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 ABSTRAK  

QR-Code (Quick Response Code) merupakan pengembangan dari Bar-Code yang dulunya merupakan kode saru 

dimensi menjadi kode dua dimensi dengan kemampuan menyimpan data lebih besar dibandingkan dengan Bar-

Code, dengan menggunakan QR-Code data yang bisa disimpan dapat berupa kode angka, huruf, binary serta huruf 

kanji, kode ini sudah diterapkan untuk berbagai bidang. Salah satu penggunaan QR-Code adalah sebagai media 

untuk melakukan promosi bagi toko, karena dengan menggunakan kode ini dan dengan bantuan internet maka 

akan terbentuk suatu sistem promosi dengan biaya burah tetapi dapat mencakup area yang sangat luas. 

Media promosi ini dilakukan dengan cara mempersiapkan data-data barang atau produk yang dijual di toko, 

kegiatan promosi seperti diskon dan promo yang akan dilakukan toko. Dari data tersebut dimasukkan ke dalam 

database, kemudian tautan (hyperlink) dari data promosi tersebut disimpan dalam bentuk QR-Code, pelanggan 

dengan bantuan kamera handphone dapat melakukan scanning dari QR-Code yang diinginkan, dan dengan 

memasang aplikasi dalam handphone pelanggan maka kode tersebut akan dikirim ke server dan pelanggan akan 

dikirim informasi promosi yang dilakukan oleh toko, proses ini akan mempermudah pelanggan mencari produk 

yang diinginkan karena tidak perlu melakukan proses pencarian dari internet, tetapi cukup melakukan scanning 

dari QR-Code. 
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1. PENDAHULUAN 
Teknologi dalam bidang informasi sudah 

banyak mengalami kemajuan tiap tahunnya. Mulai 

dari informasi yang langsung bisa dibaca seperti 

berita di internet, koran majalah dan masih banyak 

lagi, ada pula informasi yang harus diolah terlebih 

dahulu seperti Bar-Code, QR-Code, enkripsi data 

dan masih banyak lagi. Teknologi informasi ini 

dapat dimanfaatkan untuk memberi kenyamanan 

dalam bidang bisnis seperti ecommerce yang 

terdapat di dalam toko sebagi media promosi. 

Selama ini dalam sistem penjualan yang sudah 

sangat umum dimanfatkan oleh toko kecil bahkan 

toko besar adalah pemanfaatan Bar-Code sebagai ID 

dari suatu barang, dengan kode ini transaksi 

penjualan dapat berjalan dengan cepat dibandingkan 

dengan cara manual, akan tetapi selain Bar-Code ada 

lagi informasi yang dapat diperoleh dari QR-Code 

sebagai pemberi informasi alamat website. Akan 

tetapi banyak konsumen tidak bisa memanfaatkan 

informasi yang ada pada kode-kode tersebut. 

Dengan begitu informasi yang penting seperti alamat 

website jadi terbuang, padahal di dalam alamat 

website terdapat banyak sekali informasi yang 

diberikan agar para konsumen dapat lebih mengenal 

produk tersebut. Ada beberapa toko yang kesulitan 

dalam melakukan promosi, jika menggunakan 

brosur / pamflet dengan menggunakan kertas akan 

dibutuhkan biaya yang tidak sedikit, jadi sekarang 

banyak toko yang beralih menanfatkan ecommerce, 

akan tetapi para pemilik toko kesulitan dalam 

memanfaatkan media yang dapat berinteraksi 

dengan dengan pelanggan melalui internet. 

Oleh karena itu diperlukan aplikasi yang dapat 

membaca QR-Code agar pemilik toko dapat 

menyampaikan promo pruduk atau diskon dari toko 

dengan cepat dan mudah, dengan memanfaatkan 

QR-Code pelanggan hanya memerlukan kamera 

handphone untuk membaca informasi yang terdapat 

pada QR-Code dan dengan bantuan aplikasi yang 

harus diinstal sebelumnya maka pelanggan dapat 

mengakses alamat website toko yang tercatat dalam 

database sehingga pelanggan mendapatkan 

informasi tentang promo dan pruduk-produk yang di 

tawarkan oleh pemilik toko dengan cepat dan 

mudah. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA  

Promosi merupakan salah satu cara untuk 

meningkatkan penjualan dari suatu toko atau 

perusahaan, tanpa melakukan promosi pelanggan 

tidak akan mengetahui produk-produk yang dijual, 

oleh karena itu penentuan media promosi yang tepat 

harus dipikirkan oleh pemilik toko [1] yang dapat 

ditinjau dari segi biaya dan cakupan wilayah 

promosi, media promosi yang menarik pelanggan 

salah satunya adalah media promosi melalui video 

profil, dimana promosi ini menunjukkan secara 

audio visual seputar produk yang dapat mereka beli, 

dengan media ini pelanggan dapat membayangkan 

bentuk produk walaupun tidak melihat secara 

langsung barang yang dijual [2], akan tetapi media 

ini proses distribusinya diperlukan waktu dan biaya 

yang cukup mahal.  

Media promosi yang sangat berpengaruh 

pada konsumen adalah melalui televisi, dimana 

melalui media ini lingkup area promosi sangat luas 
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dengan jumlah pelanggan yang menyaksikan 

promosi juga sangat banyak, melalui media ini 

pelanggan secara tidak sengaja dipaksa untuk 

melihat iklan misalnya iklan yang ditayangkan pada 

acara film penonton akan menunggu dan melihat 

iklan sampai selesai karena mereka menunggu 

tayangan film dilanjutkan, sehingga secara tidak 

langgsung penonton akan teringat selamanya produk 

yang ditayangkan di telivisi [3,4,5], akan tetapi 

media promosi melalui televisi membutuhkan biaya 

yang sangat tinggi, sehingga hanya perusahaan besar 

saja yang sanggup memanfaatkan media promosi ini. 

Salah satu alternative promosi adalah 

memanfaatkan media internet, dimana melalui 

media ini ruang lingkup promosi menjadi tidak 

terbatas dan biaya promosi yang realtif murah [6,7], 

akan tetapi kekurangan dari media promosi melalui 

internet adalah tidak semua toko atau perusahaan 

mampu membangun sistem promosi ini, karena 

dibutuhkan keahlian khusus untuk membangun 

media promosi melaui internet. 

Salah satu perkembangan teknologi saat ini 

adalah QR-Code yang pertama kali diciptakan di 

Jepang untuk mengembangkan Bar-Code yang 

merupakan kode satu dimensi dan dikembangkan 

menjadi kode dua dimensi sehingga dapat 

menampung data yang lebih besar, sehingga dapat 

diimplementasikan di berbagi bidang diantaranya 

QR-Code untuk sistem presensi [8], pengelolaan 

distribusi kantong darah [9], pendaftaran mahasiswa 

baru [10], proses legalisari ijazh [11] dan banyak lagi 

aplikasi yang lain. 

Dengan semakin banyaknya pelanggan yang 

menggunakan handphone maka akan lebih baik 

kalau dikembangkan aplikasi hanphone yang 

memanfaatkan QR-Code [12,13,14], dengan 

mengembangkan aplikasi handphone dapat 

dibangun suatu sistem promosi toko berbasis android 

yang memanfaatkan QR-Code sebagai trigger 

mendapatkan informasi promosi prduk barang atau 

diskon untuk meningkatkan penjualan pada toko. 

 

2.1. QR Code 

Qr code merupakan teknik yang mengubah 

data tertulis menjadi kode-kode 2 dimensi yang 

tercetak kedalam suatu media yang lebih ringkas. Qr 

code adalah barcode 2 dimensi yang diperkenalkan 

pertama kali oleh perusahaan Jepang Denso Wave 

pada tahun 1994. Barcode ini pertama kali 

digunakan untuk pendataan inventaris produksi suku 

cadang kendaraan dan sekrang sudah digunakan 

dalam berbagai bidang. Qr adalah singkatan dari 

Quick Response karena ditujikan untuk 

diterjemahkan isinya dengan cepat. QR-Code salah 

satu tipe dari barcode yang dapat dibaca dengan 

kamera handphone. (Rouillard, 2008). 

Qr-Code mampu menyimpan semua jenis 

data, seperti data angka/numerik, alphnumerik, 

biner, kanji/kana. Selain itu Qr-Code mampu 

menampung data secara horizontal dan vertikal, jadi 

secara otomatis ukuran dari tampilan gambar QR-

Code bisa hanya persepuluh dari ukuran sebuah 

barcode. Tiga tanda bebentuk persegi di tiga sudut 

memiliki fungsi agar simbol dapat dibaca dengan 

hasil yang sama dari sudut manapun. (Wave, 2010). 

 
Gambar 1  Detail QR-Code 

 

a) Position detection patterns: Posisi pola deteksi 

diatur pada tiga sudut kode QR. Posisi dari 

kode QR terdeteksi dengan pola deteksi posisi 

yang memungkinkan kecepatan tinggi 

membaca dan dapat dibaca dari segala arah. 

b) Margin: Ini adalah area kosong di sekitar kode 

QR dan membutuhkan margin sebesar empat 

modul. 

c) Timing pattern: Module putih dan modul hitam 

diatur secara bergantian untuk menentukan 

koordinat. Pola waktu ditempatkan diantara 

dua pola deteksi posisi dalam kode QR. 

d) Format information: Informasi format dibaca 

pertama ketika kode tersebut diterjemahkan.  

 

2.2. Koreksi Kesalahan pada Qr Code 

QR Code memeiliki kemampuan mengoreksi 

kesalahan untuk mengembalikan data jika kode 

kotor atau rusak. Empat tingkat kesalahan koreksi 

yang tersedia bagi pengguna, tingkat ini mampu 

mengoreksi kesalahan pada. Faktor lingkungan dan 

ukuran QR Code perlu dipertimbangkan untuk 

menghitung tingkat kesalahan. Tingkat Q atau H 

dapat dipilih jika kondisi lingkungan kotor yang 

akan menyebabkan QR Code mengalami kerusakan, 

sedangkan tingkat L dapat dipilih jika kondisi 

lingkungan lebih bersih dengan jumlah data yang 

besar. Tingkat M adalah tingkat yang paling sering 

digunakan. Berikut tabel koreksi kesalahan QR 

Code. 

 

Table 1 Koreksi Kesalahan pada QR-Code 

Kapasitas koreksi kesalahan OR-Code 

Level L Dapat mengkoreksi kesalan sampai 7%  

Level M Dapat mengkoreksi kesalan sampai 15% 

Level Q Dapat mengkoreksi kesalan sampai 25% 

Level H Dapat mengkoreksi kesalan sampai 30% 
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3. DESAIN SISTEM 

Desain sistem pada aplikasi Aplikasi Qr-Code 

memberitahukan apakah Qr-Code sudah terdafatar 

atau belum pada database yang akan di tunjukkan 

pada gambar 2. 

 

Gambar 2 Diagram Blok. 

1. Android melakukan scanner pada Qr-Code. 

2. Qr-Code yang belum terdaftar akan 

menampilkan informasi berupa terjemahaan 

dari qr code. 

3. Qr-Code yang sudah terdaftar akan dicari 

datanya di dalam database. 

4. Qr-Code yang terdaftar akan menampilkan 

website yang berisi informasi promo. 

5. Setelah layar website ditutup akan 

menampilkan terjemahan dari kode Qr-Code. 

 

3.1. Arsitektur Informasi 

Arsitektur informasi pada sistem aplikasi Qr-

Code akan di tunjukkan pada gambar 3. 

Splash Screen

Halaman Button

Scane QR Code

Kamera aktif

Informasi 

QR Code

Website

 

Gambar 3.2 Arsitektur informasi 

Keterangan : 

1. Splash Screen   : tampilan awal saat 

membuka aplikasi 

2. Button Qr-Code: tombol untuk meng aktifkan 

kamera 

3. Kamera   : berfungsi untuk melakukan 

scanner kode qr code 

4. Informasi   : menampilkan terjemahan dari 

kode qr code 

5. Website   : berisi informasi promosi 

 

3.1. Flowchart 

Untuk memperjelas proses-proses yang terjadi 

pada aplikasi maka akan ditunjukkan pada gambar 4. 

Splash Screen

Halaman Button

Scane QR Code

Kamera aktif

Informasi 

QR Code

Website

Start

Kamera

mendeteksi

T

Qr code

Sudah 

terdaftar

Y

END

Informasi 

QR Code

T

Y

 

Gambar 4 Flowchart aplikasi 

4. Implementasi 

Implementasi dilakukan untuk menerapkan 

perancangan yang telah dilakukan terhadap sistem 

yaitu dengan membuat halaman home dari toko 

online dimana mencakup barang-barang yang dijual 

pada toko tersebut. 
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Untuk mengetahui deskripsi dari setiap barang yang dijual pelanggan dapat memilih barang dengan cara click 

pada gambar produk yang ingin dibeli, setelah dipilih produknya maka akan masuk ke halaman deskripsi dari 

produk tersebut seperti gambar 5 dan 6 berikut 

 

 

Gambar 5. Detail produk 1 

 

 

Gambar 6. Detail produk 2 
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Gambar 7. QR-Code product 1 dan 2 

Selain dengan cara menekan gambar produk di 

halaman web, penelusuran produk juga bisa 

dilakukan dengan menggunakan bantuan QR-Code 

pada gambar 7, dimana gambar tersebut merupakan 

link dari deskripsi product 1 dan 2, dengan cara 

melakukan scan dari QR-Code tersebut maka secara 

otomatis dapat menuju ke link dari produk yang 

sudah disiapkan di web penjual. 

 

 

Gambar 8. Scan QE-Code menggunakan HP 

OR-Code dapat dicetak dan dimuat pada 

brosur, web dan media-media lain untuk pemasaran, 

jika pembeli ingin mengetahui keterangan tentang 

produk tersebut cukup melakukan scan dari kode 

tersebut dan akan terhubung ke halaman web dari 

toko. 

 

 

Gambar 9. Ujicoba deskripsi produk  

menggunakan HP 
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Proses pembacaan dari deskripsi barang 

dapat dilakukan menggunakan komputer maupun 

HP, sehingga menjadi lebih mudah dilakukan oleh 

pembeli. 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis, perancangan, dan 

pengujian penulis mengambil kesimpulan dengan 

memanfaatkan QR-Code dalam promosi produk 

toko dapat menarik minat pembeli, karena dalam 

menampilkan deskrispsi produk menjadi lebih 

mudah dan cepat tanpa harus mengetikkan link dari 

web tentang diskripsi produk. 

 

5.2. Saran  

saran untuk pengembangan selanjutnya dari 

aplikasi QR-Code, antara lain:  

Aplikasi memiliki tampilan yang lebih menarik lagi 

dan memiliki banyak fitur tambahan.  
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